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ABSTRACT 

 

 

Reko Ternando: Pembuatan Alat Pendeteksi Pergeseran Lereng Berbasis 

Mikrokontroler Untuk Menunjang Keselamatan Kerja di 

Dalam Proses Penambangan.  

 

Alat pendeteksi pergeseran lereng berbasis mikrokontroler dengan tujuan 

mengungkapkan cara pembuatan perangkat keras pendeteksi longsoran lereng, 

mengungkapkan prosedur perancangan dan pembuatan program software, dan 

mengungkapkan peran alat dalam rangka pencegah kecelakaan kerja pada lereng 

tambang. Penelitian ini menggunakan metode terapan, yaitu lebih menekankan 

pada pengeterapan ilmu, aplikasi ilmu yang merupakan suatu kegiatan yang 

sistematis dan logis dalam rangka menemukan sesuatu yang baru atau aplikasi 

baru dari penelitian-penelitian yang telah pernah dilakukan selama ini. Data 

penelitian ini adalah peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan ketidakstabilan 

lereng, faktor-faktor penyebab longsoran, jenis-jenis longsoran, dan 

mikrokontroler sebagai sistem pengontrol yang terdapat dalam alat ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simulasi rekayasa longsoran lereng dalam skala 

labor maka diperoleh beberapa jenis krakteristik dari alat yang terdiri atas: (1) 

kondisi awal dimana lereng telah memberikan tanda-tanda ketidakstabilan 

ditandai dengan indikator warna hijau, (2) keadaan siaga di mana lereng 

menunjukkan stabil untuk transisi stabil yang ditandai dengan indikator warna 

kuning, dan (3) kondisi bahaya di mana lereng dalam bahaya ditandai dengan 

indikator warna merah. Hasil simulasi rekayasa pergeseran detektor lereng 

berbasis mikrokontroler, alat ini dapat bekerja dengan baik. 

Kata kunci: Stabilitas lereng, Sensor Ultrasonik, Mikrokontroler. 
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ABSTRACT 

 

 

Reko Ternando. The manufacturing of the shift Slope Detector Tool Based on 

Microcontroller to Support Safety in Mining Process. 

 

The shift slope detector tool by using microcontroller based which 

purposed to explain how to make the hardware of shift slope detector, revealing 

the procedure design and the making of software programs and the role of tools  in 

order to prevent the occupational accidents on the slopes of the mine. This study 

uses the application method, which is more emphasis on the application of 

science, the application of science which is an activity that is systematic and logic 

in order to find something new or new applications of the studies that have been 

done so far. The data of this study are events which are related to slope instability, 

the factors that cause avalanches, avalanche types, and the microcontroller as a 

controller system contained in this tool. Based on the results of research and 

engineering simulation avalanche slopes in a laboratory scale, it obtains some 

characteristics of type of tool, they are: : (1) initial condition where the slopes 

have given signs of instability marked by the green color indicator, (2) the standby 

state where the slopes shows stable to unstable transition that is marked with a 

yellow color indicator, and (3) the condition of the danger in which the slopes in 

danger are marked with red color indicator. The simulation results of engineering 

a shift in the slope detector based on microcontroller, the tool can work properly. 

 

Keywords: Slope Stability, Ultrasonic Sensors, Microcontroller. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu karakteristik industri pertambangan, selain bersifat padat 

modal, dan padat teknologi, juga memiliki resiko dari aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja. Kegiatan pekerjaan dalam industri pertambangan memiliki resiko 

bahaya cukup tinggi, yang senantiasa mengancam keselamatan para pekerja 

tambang maupun bagi keberlangsungan usaha pertambangan itu sendiri. Lebih 

jauh lagi, apabila potensi bahaya dan kondisi lingkungan kerja pertambangan 

tidak dapat dicegah maupun ditanggulangi maka akan menimbulkan kerugian 

berupa korban jiwa, ke tidak amanan peralatan dan terhalangnya produksi. 

Dalam industri pertambangan yang terpenting adalah bagaimana membuat 

perencanaan lereng yang baik dan kestabililannya. Karena setiap aktivitas 

manusia yang berhubungan dengan penggalian atau penimbunan akan selalu 

menghadapi permasalahan dengan lereng. Lereng-lereng tersebut harus dianalisis 

kemantapannya serta dipantau untuk mencegah bahaya longsoran sewaktu-waktu 

akan datang jika tidak dipantau setiap saat.  

Keselamatan dan kesehatan kerja pada kegiatan usaha pertambangan 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya mendukung 

kelancaran operasional penambangan dan menjaga kesinambungan hasil produksi 

yang diharapkan. Salah satu aspek keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu 

diperhatikan yaitunya pada bagian lereng. Untuk menghindari terjadinya bayaha 
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yang di akibatkan oleh lereng, maka lereng tersebut harus di tangani dan 

dilakukan pemantauan secara rutin setiap saat. Oleh sebab itu, perlu diciptakan 

alat pendeteksi pergeseran lereng berbasis mikrokotroler yang dapat berperan 

sebagai alat penunjang keselamatan kerja maupun manajemen perusahaan 

pertambangan yang selalu memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja, sehingga dapat diciptakan lingkungan kerja tambang yang aman, sehat dan 

kondusif pada lingkungan pekerjaan. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini berupa: 

1. Seringnya terjadi longsoran pada lereng yang dapat berdampak terhadap 

efisiensi kerja dan penurunan produksi. 

2. Belum adanya rancangan hardware dan software alat pendeteksi stabilitas 

lereng pada usaha pertambangan PT. Nusa Alam Lestari. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada  

1. Pembuatan Alat Pendeteksi Pergeseran Lereng Berbasis Mikrocontroler. 

2. Keterbatasan dana dalam pembuatan alat ini, penulis membatasi hanya dalam 

skala labor. 

3. Pengujian simulasi menggunakan sampel permungkaan lereng tambang      

PT. Nusa Alam Lestari. 

4. Aliran air dan kuat getaran pada pengujian simulasi tidak ditentukan. 
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D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan laju pergerakan longsoran ?. 

2. Bagaimana peran alat terhadap pergerakan lereng ?. 

3. Bagaimana peran alat dalam mencegah kecelakaan kerja pada lereng   

tambang ?. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Mengungkapkan proses terjadinya longsoran lereng. 

2. Mengungkapkan peran alat terhadap pergerakan lereng. 

3. Mengungkapkan peran alat dalam rangka pencegah kecelakaan kerja pada 

lereng tambang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis  

a. Sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendeteksian kelongsoran lereng pada kegiatan penambangan. 

b. Penulis bisa mengaplikasikan teori-teori yang sudah didapat pada 

perkuliahan ke dalam kondisi nyata di lapangan. 
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2. Praktis  

a. Sumbangan/input bagi PT. Nusa Alam Lestari dalam usaha mencegah 

longsoran lereng-lereng tambang. 

b. Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lain dalam bidang yang terkait 

dengan stabilitas lereng tambang.  
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembuatan alat pendeteksi pergeseran lereng berbasis 

mikrokontroler secara keseluruhan, serta dari hasil percobaan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan untuk pengujian simulasi adalah sampel 

permungkaan lereng tambang PT. Nusa Alam Lestari. 

2. Hasil simulasi alat dalam pendeteksi rekayasa pergeseran lereng berbasis 

mikrokontroler, alat dapat bekerja dengan baik dan benar. 

3. Penyebab utama terjadinya longsoran dari hasil simulasi rekayasa 

pergeseran lereng diantaranya: 

a. Beban yang diterima dari material itu sendiri 

b. Penambahan tekanan air  

c. Gaya luar   

4. Simulasi dalam pembuatan alat pemantau ketidakstabilan lereng pada 

skala labor memberikan range sama dengan 19 cm terhadap objek yang 

akan dipantau dengan kondisi awal, apabila pergerakan mencapai 1,2 cm 

dari kondisi awal (sama dengan 20,2 cm) kondisi lereng siaga yang 

menunjukkan transisi stabil ke tidak stabil dan apabila pergerakan 

mencapai 5 cm dari kondisi awal (sama dengan 24 cm) kondisi lereng 

bahaya.  
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B. Saran 

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis memberikan beberapa 

saran dalam penyempurnaan sistem ini. 

1. Alat pendeteksi pergeseran lereng berbasis mikrokontroler untuk 

kebutuhan di lapangan harus mengalami penyesuaian. 

2. Alat pendeteksi pergeseran lereng berbasis mikrokontroler untuk 

pemakaian di lapangan sebaiknya ditambahkan sensor getar, sensor tekan 

dan sensor yang dapat memantau dengan radius lebih jauh demi 

kesempurnaan alat ini. 
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